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ABSTRAK 

RISKI ANDRI PRAMUDYA. LGBT (Lesbian, Gay, Biseksual, dan Transgender) 
Dalam Pandangan Pendidik Muslim (Study Analisis Terhadap Pandangan 
Dosen-Dosen Juruan Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta). Skripsi. Yogyakarta: Jurusan 
Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 2017. 

Latar belakang masalah penelitian ini adalah bahwa munculnya fenomena 
LGBT menimbulkan polemik ditengah-tengah masyakat. Masalah LGBT sudah 
semakin meluas sehingga menjadi pembicaraan disemua kalangan tak terkecuali 
dilingkungan akademik. Disisi lain, pendidikan dinilai sebagai sebuah solusi 
untuk permasalahan-permasalahan yang teIjadi di masyarakat tak terkecuali 
masalah LGBT ini. Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 
Keguruan sebagai lembaga pendidikan yang memiliki tanggung jawab moral 
terhadap isu-isu yang berkembang di masyarakat harns memiliki pandangannya 
sendiri berkaitan dengan isu tersebut. Pendidik atau dosen sebagai ujung tombak 
dalam pendidikan memiliki peran besar dalam mempengaruhi perkembangan 
dalam lingkungan masyarakat, oleh karen a itulah berbagai pandangan-pandangan 
yang dimiliki oleh para pendidik akan mempengaruhi berbagai macam solusi 
untuk segala permasalahan yang ada. Yang menjadi permasalahan dalam 
penelitian ini adalah bagaimanakah pandangan dosen-dosen PAl terhadap LGBT 
dan bagalmanakah upaya solusi terhadap LGBT melalui Pendidikan Agama Islam 
menurut dosen-dosen PAL Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pandangan 
dosen-dosen Pendidikan Agama Islam terhadap LGBT dan untuk mengetahui 
upaya solusi terhadap LGBT melalui Pendidikan Agama Islam menurut dosen­
dosen PAl Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN sunan Kalijaga Yogyakarta. 

Penelitian ini merupakan penelitain lapangan. J enis penelitian ini 
merupakan penelitian kualitatif. Pengumpulan data dilakuk~n' dengan observasi, 
dokumentasi dan wawancara. Analisis data dilakukan dengan reduksi data, 
penyajian data dan pengambilan kesimpulan. Validitas data dilakukan dengan 
teknik keabsahan data dan member check. 

Hasil penelitian menunjukkan: (l )LGBT merupakan sebuah bentuk 
penyimpangan seksual dan juga penyelewengan terhadap aturan agama. Namun 
demikian, terhadap pelaku LGBT tidak boleh ada bentuk kekerasan dan 
diskriminasi. Hak-hak mereka sebagai warga negara dan bagian dari masyarakat 
harus tetap dihargai. (2) latar belakang pendidikan dosen mempengaruhi 
pandangannya dalam melihat permasalahan LGBT (3) upaya prefentif LGBT 
adalah dengan menanamkan nilai-nilai noral dan agama sejak dini. 

Kata Kunci: LGBT, Lesbian, Gay, Biseksual, Transgenderi, Pendidik, 

Muslim. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Fenomena LGBT (lesbian, gay, biseksual dan transgender) 

sekarang ini sedang menjadi polemik ditengah-tengah masyarakat, banyak 

pro dan kontra berkaitan dengan masalah LGBT. Istilah LGBT ini 

digunakan semenjak tahun 1990-an. Sejarah homoseksual atau LGBT 

sudah ada pada masa Mesir Kuno, sementara itu sikap masyarakat 

terhadap hubungan sesama jenis telah berubah dari waktu ke waktu dan 

berbeda secara geografis. Keberadaan kaum LGBT di barat (Eropa) bukan 

hanya dilarang oleh masyarakat dan institusi agama, tetapi juga dilarang 

secara hukum dan dikriminalkan oleh negara.
1
 

Pada tahun 1960-an kaum LGBT atau GLBT (hampir seluruh 

Eropa) secara tegas menuntut kesamaan hak dengan warga negara lainnya 

tanpa membedakan orientasi seksualnya. Di Amsterdam, pada tanggal 4 

Mei 1970 Aksi Kelompok Gay Muda Amsterdam atau Amsterdamse 

Jongeren Aktiegroep Homoseksualiteit melakukan aksi peringatan 

nasional untuk para korban meninggal akibat kekerasan yang dialami 

korban homoseksual. Padatahun 1990-an istilah LGBT atau GLBT ini 

banyak di gunakan di Amerika Serikat.
2
 

                                                           
1
http://forum.liputan6.com/t/sejarah-lgbt-di-dunia/26502, diakses pada selasa 21 februari 

2016 pukul 13.35 
2
Ibid.  

http://forum.liputan6.com/t/sejarah-lgbt-di-dunia/26502
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Mahkamah Agung Amerika Serikat (AS), pada sabtu (27/6/2015), 

secara resmi melegalkan perkawinan sejenis (perkawinan homoseksual) di 

seluruh negara bagian AS. Dengan keputusan itu, maka AS merupakan 

negara ke-21 yang mengesahkan perkawinan sesama jenis (same sex 

marriage). Pasangan homo dan lesbi pun kini mendapatkan hak yang sama 

sebagaimana keluarga heteroseksual, seperti mendapatkan surat-surat 

kelahiran dan kematian.
3
 

Lalu bagaimana dengan perkembangan LGBT di Indonesia? Tahun 

2006, di Yogyakarta ditetapkan satu dokumen bernama “Prinsip-prinsip 

Yogyakarta” (The Yogyakarta Principles), berisi tentang penerapan hukum 

hak asasi manusia internasional dalam kaitannya dengan orientasi seksual 

dan identitas gender. Prinsip-prinsip yang dikembangkan pada pertemuan 

komisi ahli hukum internasional, international service for human rights 

dan ahli hak asasi manusia dari seluruh dunia di Universitas Gadjah Mada 

pada tanggal 6-9 November di 2006. Dokumen penutup berisi 29 prinsip 

yang diadopsi dengan suara bulat oleh para ahli, bersama dengan 

rekomendasi kepada pemerintah, lembaga antar pemerintah daerah, 

masyarakat sipil, dan PBB itu sendiri.
4
 

Kasus pernikahan sesama jenis antara Joe Tully dan Tiko Mulya di 

Bali menjadi perbincangan yang menghebohkan pada Juni 2015 lalu. 

Sontak pernikahan inipun mendapat berbagai tanggapan dari masyarakat.
5
 

                                                           
3
Adian Husaini, LGBT di Indonesia, Perkembangan dan Solusinya (Jakarta: Insist, TT), 

hal. 25. 
4
Ibid. 

5
http://www.rappler.com/indonesia/106150-pernikahan-pasangan-sesama-jenis-bali 
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Selanjutnya adalah kemunculan akun berbau LGBT di media twitter 

dengan akun @gaykids_botplg, sontak penemuan akun ini membuat 

geram masyarakat, bukan hanya karena postingan-postingannya yang tidak 

senonoh namun juga yang lebih menghebohkan adalah pemilik akun yang 

diduga masih anak-anak dibawah umur. 

Dalam Islam telah dijelaskan bahwa perbuatan homoseksual 

merupakan perbuatan yang diharamkan. Hal tersebut seperti yang 

dijelaskan oleh Sayyid Sabiq, menurutnya homoseks merupakan perbuatan 

keji dan termasuk dalam dosa besar. Homoseks juga termasuk salah satu 

perbuatan yang merusak unsur etika, fitrah manusia, agama, dunia bahkan 

merusak pula kesehatan jasmaninya. Allah Swt telah membalikkan bumi 

terhadap kaum Nabi Luth As yang melakukan perbuatan homoseks.
6
 

Firman Allah, 

Artinya: Dan (Kami juga telah mengutus) Luth, ketika dia berkata 

kepada kaumnya, “Mengapa kamu melakukan perbuatan keji, yang 

belum pernah dilakukan oleh seorang pun sebelum kamu (di dunia ini). 

Sungguh kamu telah melampiaskan syahwatmu kepada sesama lelaki 

bukan kepada perempuan. Kamu benar-benar kaum yang melampaui 

batas.” Dan jawaban kaumnya tidak lain hanya berkata, “Usirlah 

mereka (Luth dan pengikutnya) dari negerimu ini, mereka adalah orang 

yang menganggap dirinya suci.” Kemudian Kami selamatkan dia dan 

pengikutnya, kecuali istrinya. Dia (Istrinya) termasuk orang-orang yang 

tertinggal. Dan Kami hujani mereka dengan hujan (batu). Maka 

perhatikanlah bagaimana kesudahan orang yang berbuat dosa itu. (Q.S: 

Al-A’raf: 80-84 )
7
 

 

Ulama fiqih telah sepakat atas keharaman homoseks dan 

penghukuman terhadap pelakunya dengan hukuman yang berat. Hanya 

                                                           
6
 Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah jilid 9, (Bandung: Alma’arif, 1995), hal. 129. 

7
 Departeman Agama RI, Al-Qur’an Tajwid & Terjemahan, cet. 10 (Bandung: 

Diponegoro, 2014), hal. 160-161. 
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saja diantara ulama tersebut ada perbedaan pendapat dalam menentukan 

ukuran hukuman yang ditetapkan untuk pelakunya. Dalam hal ini ada tiga 

pendapat yaitu pertama, pendapat yang mengatakan bahwa pelakunya 

harus dihukum secara mutlak. Pendapat ini dikemukakan oleh para sahabat 

Rasul. Nashir, Qasim bin Ibrahim, dan Imam Syafi’i (dalam satu 

pendapat). Kedua yaitu pendapat yang mengatakan bahwa pelakunya 

harus dihukum sebagaimana hukuman untuk pezina. Jadi, jika pelaknya 

masih jejaka, maka ia harus didera. Jika pelakunya muhshan maka ia harus 

dicambuk. Pendapat ini dikemukakan oleh Sa’id bin Musayyab, Atha’ bin 

Abi Rabah, Hasan, Qatadah, Nakha’i, Auza’i, Abu Thalib, Imam Yahya 

dan Imam Syafi’i (dalam satu pendapat). Ketiga yaitu pendapat yang 

mengatakan bahwa pelakunya harus diberi sangsi. Pendapat ini 

dikemukakan oleh Abu Hanifah, Mayyad, Billah, Murtadha, Imam Syafi’i 

(dalam satu pendapat).8 

Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan sebagai lembaga pendidikan yang memiliki tanggung jawab 

moral terhadap berbagai persoalan sosial yang ada harus memiliki 

pandangannya sendiri beserta pemecahan masalahnya berkaitan dengan 

fenomena LGBT ini. Pendidik atau dosen sebagai ujung tombak dalam 

pendidikan memiliki peran besar dalam mempengaruhi perkembangan 

dalam lingkungan masyarakat, oleh karena itulah berbagai pandangan-

pandangan yang dimiliki oleh para pendidik dalam hal ini dosen Jurusan 

                                                           
8
 Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah jilid 9, (Bandung: Alma’arif, 1995), hal. 134-136. 
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Pendidikan Agama Islam FITK akan mempengaruhi berbagai macam 

solusi untuk segala permasalahan yang ada. 

Diantara dosen-dosen Jurusan Agama Islam Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan yang kompeten dalam bidang pemikiran Islam 

yaitu Prof. Dr. Sutrisno, M. Ag., beliau merupakan seorang guru besar di 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Selain itu juga beliau merupakan 

seorang ahli dalam Pendidikan Islam. pandangan-pandangan beliau 

berkaitan dengan LGBT dengan perspektif Pendidikan Agama Islam 

menjadi sangat relevan mengingat fokus keilmuan beliau dalam bidang 

Pendidikan Islam. Selanjutnya yaitu Dr. Hj. Marhumah, M. Pd., beliau 

adalah dosen sekaligus aktivis gender. Beliau pernah menjabat sebagai 

Direktur di Pusat Studi Wanita (PSW) UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

dari tahun 2007 hingga tahun 2011. Sebagai seorang pegiat gender, sudut 

pandang beliau terhadap fenomena LGBT pastilah sangat berbeda dengan 

sudut pandang dosen lainnya. 

Permasalahan LGBT juga menyangkut persoalan psikologi, maka 

dari itu pandangan seorang ahli psikologi menjadi penting. Dr. Eva 

Latipah, S. Ag., M. Si., merupakan dosen Jurusan Pendidikan Agama 

Islam yang merupakan ahli dalam bidang Psikologi Islam. LGBT sebagai 

sebuah perilaku yang muncul dari individu dapat dijelaskan melalui 

perspektif psikologi, maka pandangan-pandangan beliau sebagai pakar 

Psikologi Islam menjadi sangat penting untuk diteliti. 
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LGBT juga merupakan permasalahan moral yang terjadi di 

masyarakat. Maka sudut pandang nilai-nilai hidup dalam memandang 

fenomena LGBT ini menjadi penting untuk dikaji. Dr. Muqowim,  S. Ag., 

M. Ag., selain berprofesi sebagai dosen juga merupakan trainer di Living 

Values Education yang didirikan oleh UNESCO. Sudah lebih dari 700 kali 

training yang beliau pimpin. Pandangan beliau terhadap LGBT akan 

menjelaskan bagaimana sebenarnya perilaku LGBT ada jika dilihat dari 

moralitas masyarakat dan moralitas individu itu sendiri. 

Drs. Radino, M. Ag., yang merupakan dosen Pendidikan Agama 

Islam memiliki latar belakang pendidikan pesantren yang kental. 

Pandangan beliau berkaitan dengan masalah dalam penelitian ini sangat 

diperlukan karena pesantren adalah tempat dimana nilai-nilai agama di 

ajarkan. Perspektif agama dalam memandang permasalahan penelitan ini 

menjadi penting karena agama dinilai sebagai suatu pandangan yang 

mencakup semua permasalahan di masyarakat dan ada untuk 

menyelesaikan berbagai permasalahan yang ada. 

Dr. Sukiman, M. Pd merupakan dosen Pendidikan Agama Islam 

yang memiliki kualifiaksi dalam pengembangan kurikulum. Sebagai 

seorang pendidik, beliau memiliki tanggung jawab moral untuk 

menyajikan pembelajaran yang mampu membentengi muridnya dari hal-

hal negatif. Maka dari itu, pandanan beliau terhadap fenomena LGBT 

menjadi sangat krusial bila dikaitkan dengan model kurikulum 

pembelajaran tepat. 
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Dari ke 6 dosen dalam penelitian ini, masing-masing memiliki latar 

belakang yang berbeda yang akan menimbulkan pandangan-pandangan 

yang berbeda pula. Maka dari itu penulis merasa tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul LGBT (Lesbian, Gay, Biseksual, Dan Transgender) 

Dalam Pandangan Pendidik Muslim (Study Analisis Terhadap Pandangan 

6 Dosen Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbia Dan 

Keguruan Uin Sunan Kalijaga Yogyakarta). 

B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang masalah yang telah diurakikan diatas, rumusan 

masalah yang hendak dikaji oleh penulis adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah pandangan dosen-dosen PAI terhadap LGBT? 

2. Bagaimanakah Latar Belakang Pendidikan Dosen PAI Terkait 

Pandangannya Terhadap LGBT? 

3. Bagaimanakah upaya solusi terhadap LGBT melalui Pendidikan 

Agama Islam menurut dosen-dosen PAI? 

C. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, penelitian ini bertujuan untuk: 

a. Mengetahui pandangan dosen-dosen Pendidikan Agama Islam 

terhadap LGBT. 

b. Mengetahui Latar Belakang Pendidikan Dosen PAI terkait 

pandangannya terhadap LGBT. 
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c. Mengetahui solusi Solusi Prefentif terhadap LGBT melalui 

Pendidikan Agama Islam menurut dosen-dosen PAI. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Diharapakan mampu memberikan kontribusi positif terhadap 

perkembangan Pendidikan Agama Islam. 

b. Untuk menambah khazanah keilmuan dan wawasan bagi penulis 

pada khususnya dan pada Fakultas Tarbiyah maupun dunia 

pendidikan pada umumnya. 

c. Memberikan gambaran jelas tentang pandangan dosen-dosen PAI 

terhadap LGBT dan upaya solusinya melalui Pendidikan Agama 

Islam. 

 

D. Kajian Pustaka 

Penulis melakukan pelacakan terhadap berbagai penelitian yang 

lalu sehingga didapatkan beberapa skripsi yang relevan sebagai kajian 

pustaka, yaitu: 

1. Skripsi karya Rosihan Janu Istijab, Program Studi Perbandingan Agama, 

Fakultas Syari’ah dan Hukum, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 

2016 yang berjudul “Perilaku Homoseksual Menurut Hukum Islam Dan 

Hukum Positif Indonesia”. Fokus penelitian ini adalah analisis kritis 

terhadap Hukum Islam dan Hukum Positif Indonesia tentang 

pangangannya terhadap perilaku homosesksual. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa terdapat pelarangan tegas dan jelas oleh hukum 
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Islam terhadap perilaku homoseksual berdasarkan surat Hud ayat 82-83. 

Sedangkan pada hukum positif Indonesia juga terdapat pelarangan 

homoseksual.
9
 

2. Skripsi karya Ahmad Syarifudin, Program Studi Komunikasi dan 

Penyiaran Islam, Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta tahun 2016 yang berjudul “Agama dan Media 

Massa (Analisis Framing Pemberitaan LGBT di SKH Republika Edisi 

Februari 2016)”. Fokus penelitian ini adalah analisis kritis terhadap 

Framing dalam pemberitaan LGBT di SKH Republika edisi Februari 

2016. Hasil penelitian menunjukkan bahwa SKH Rebuplika dalam 

pemberiataannya terhadap fenomena LGBT lebih mendasarkan 

pandangannya terhadap Ideologinya yaitu Islam sehingga framing yang 

dipakai cenderung mendeskriditkan pelaku LGBT.10 

3. Skripsi karya Asih Saryati, Program Studi Bimbingan Dan Konseling 

Islam, Fakultas Dakwah, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2012 

yang berjudul “Latar Belakang Perilaku Lesbian (Study Kasus Pada 

Pasangan Lesbian)”. Fokus penelitian ini adalah tentang latar belakang 

yang mendasari perilaku lesbian pada pasangan lesbian. Hasil dari 

penelitian ini adalah bahwa latar belakang penyebab lesbian adalah 

dipengaruhi oleh tiga faktor, yaitu faktor keluarga, faktor lingkungan, 

dan faktor traumatis. Dan faktor yang paling berpengaruh adalah faktor 

                                                           
9
Rosihan Janu Istijab, “Perilaku Homoseksual Menurut Hukum Islam Dan Hukum Positif 

Indonesia”, Skripsi, Fakultas Syariah dan Hukum, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2016. 
10

Ahmad Syarifudin, “Agama dan Media Massa (Analisis Framing Pemberitaan LGBT di 

SKH Republika Edisi Februari 2016)”, Skripsi, Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, 2016. 
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lingkungan pertemanan dengan para lesbian yang lambat laun juga 

membawa subjek menjadi seorang lesbian.11 

4. Skripsi karya Niamurrohman, Program Studi Bimbingan dan Konseling 

Islam, Fakultas Dakwah, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2011 

yang berjudul “Metode Preventif Kuratif Dalam Menangani 

Penyimpangan Seksual Remaja Perspekrif Konseling Islam”. Fokus 

penelitian ini adalah tentang Metode Preventif Kuratif dalam konseling 

Islam terhadap tindakan penyimpangan seksual remaja. Hasil dari 

penelitian ini adalah upaya yang dapat dilakukan dalam menangani 

timbulnya penyimpangan seksual remaja, diantaranya melalui 

pendidikan akhlak yang mencakup perintah untuk menjaga pandangan, 

menutup aurat, etika bergaul dan menjauhi rangsangan seksual. Melalui 

pendidikan rohani yang mencakup ibadah shalat, ibadah puasa. Selain 

itu, dalam upaya mengobati penyimpangan seksual yang dilakukan oleh 

remaja dapat dilakukan dengan jalan pendidikan seks baik dikeluarga 

yang dilakukan orang tua maupun pendidikan seks yang dilakukan 

disekolah dan masyarakat.12 

5. Penelitian-penelitian diatas memiliki fokus penelitian yang berbeda 

dengan penelitian yang penulis lakukan, yaitu bagaimana dosen-dosen 

Pendidikan Agama Islam memandang fenomena LGBT dan upaya 

solusinya. Penelitian-penelitian diatas masing-masing hanya membahas 

                                                           
11

Asih Saryati, “Latar Belakang Perilaku Lesbian (Study Kasus Pada Pasangan Lesbian)”, 

Skripsi, Fakultas Dakwah, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2012. 
12

Niamurrohman, “Metode Preventif Kuratif Dalam Menangani Penyimpangan Seksual 

Remaja Perspektif Konseling Islam”,Skripsi, Fakultas Dakwah, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

2011. 
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tentang perbandingan pandangan hukum Islam dan hukum Positif 

terhadap perilaku Homoseksual, Analisis Framing media masa terhadap 

pemberitaan LGBT, latar belakang yang mendasari perilaku 

meyimpang lesbian, dan upaya pencegahan terhadap perilaku 

penyimpangan seksual pada remaja dalam perspektif konseling Islam. 

Dari semua penelitian diatas, belum ada yang membahas tentang 

konsep LGBT yang ditarik dalam dimensi pendidikan terlebih 

pendidikan Islam. Oleh karena itu penulis ingin meneliti bagaimana 

cara pandang dosen-dosen  Pendidikan Agama Islam terhadap kasus 

LGBT.  

 

E. Landasan Teori 

1. Pengertian LGBT 

Sebelum munculnya istilah LGBT, Istilah pertama yang banyak 

digunakan adalah “homoseksual” namun istilah ini dikatakan 

mengandung konotasi negatif dan cenderung digantikan oleh “homofil” 

pada era 1950-an dan 1960-an dan kemudian gay dan lesbian pada 

tahun 1970-an. Frase “gay dan lesbian” menjadi lebih umum setelah 

identitas kaum lesbian semakin terbentuk selanjutnya, kaum biseksual 

dan transgender juga meminta pengakuan dalam komunitas yang lebih 

besar.
13

  

                                                           
13

Suherry, dkk,  Lesbian, Gay, Biseksual, Dan Transgender (Lgbt) Dalamperspektif 

Masyarakat Dan Agama, dalam jurnal Program Studi Ilmu Pemerintahan, STISIPOL Raja Haji 

Tanjungpinang. 
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Homoseksual merupakan ketertarikan seksual berupa disorientasi 

pasangan seksualnya. Disebut gay bila penderitanya laki-laki dan 

lesbian untuk penderita perempuan. Ketertarikan seksual ini yang 

dimaksud adalah orientasi seksual, yaitu kecenderungan seseorang 

untuk melakukan perilaku seksual dengan laki-laki atau perempuan. 

Homoseksualitas bukan hanya kontak seksual antara seseorang dengan 

orang lain dari jenis kelamin sama tetapi juga meyangkut individu 

yang memiliki kecenderungan psikologis, emosional, dan sosial 

terhadap seseorang dengan jenis kelamin sama. 

Munculnya istilah dalam dunia LGBT berkaitan erat dengan dua 

hal berikut, yaitu orientasi seksual dan perilaku seksual. orientasi 

seksual menurut Musdah Mulia, adalah kapasitas yang dimiliki setiap 

manusia berkaitan dengan ketertarikan emosi, rasa sayang, dan 

hubungan seksual. Disebut hetero jika orientasi seksualnya tertuju 

pada lain jenis kelamin. Berikutnya, dinamai homo jika orientasi 

seksualnya sesama jenis kelamin; sesama laki-laki dinamakan gay, 

sesama perempuan disebut lesbian, dan sesama waria. Biseksual, jika 

orientasi seksualnya ganda, yaitu seseorang yang tertarik pada sesama 

jenis sekaligus juga pada lawan jenis. Sebaliknya, aseksual tidak 

tertarik pada keduanya, baik sesama maupun lawan jenis.
14

 Adapun 

perilaku seksual, sangat dipengaruhi oleh konstruksi sosial, tidak 

bersifat kodrati, dan tentu saja dapat dipelajari. Perilaku seksual adalah 

                                                           
14

 Siti Musdah Mulia, “Islam dan Homoseksualitas; Membaca Ulang Pemahaman Islam”, 

dalam Jurnal Gandrung, Vol.1, No.1, Juni 2010, h. 11-13. 
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cara seseorang mengekspresikan hubungan seksualnya.
15

 Menurut 

Sinyo, yang dimaksud dengan perilaku seksual adalah perilaku yang 

menggambarkan ekspresi dengan hadirnya erotisme. Erotisme adalah 

kemampuan secara sadar dalam mengalami hasrat akan dorongan seks, 

orgasme, atau mungkin hal lain yang menyenangkan berkaitan dengan 

seks.
16

  

Dari penjabaran dua istilah diatas selanjutnya akan dengan mudah 

dalam penjabaran istilah LGBT dan istilah-istilah lain yang berkaitan 

dengannya. Yang pertama yaitu lesbian. Lesbian adalah label yang 

diberikan untuk menyebut homoseksual perempuan atau  perempuan 

yang memiliki hasrat seksual dan emosi kepada perempuan lainnya.
17

 

Lesbian adalah istilah bagi perempuan yang mengarahkan pilihan 

orientasi seksualnya kepada sesama perempuan atau disebut juga 

perempuan yang mencintai perempuan baik secara fisik, seksual, 

emosional atau secara spiritual.
18

  

Yang kedua adalah Gay. Kebalikan dari lesbian, apabila lesbian 

adalah homoseksual perempuan yang memiliki kecenderungan dengan 

                                                           
15

 Ibid. 
16

 Sinyo, Anakku Bertanya Tentang LGBT, (Jakarta: Elex Media Komputindo, 2014), 

hal.2. 
17

  Sinta Arum Setya, “Fenomena Komunitas Kaum Lesbi Di Kota Klaten”skripsi, 

Jurusan Pendidikan Sosiologi, Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Negeri Yogyakarta, 2013, hal. 13. 
18

Tobias A. Dese, “Representasi Pesan Lgbt Dalam Video Musik Popular “Born This 

Way” Dan “If I Had You”, Skripsi, Fakultas Ilmu Komunikasi, Universitas Kristen PetraSurabaya, 

2013. 
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kepada perempuan, maka gay adalah homoseksual laki-laki yang 

memiliki hasrat dan emosi kepada laki-laki lainnya. 

Pada mulanya, kata gay digunakan untuk menunjukan arti bahagia 

atau senang. Namun, di negara Inggris kata ini juga mempunyai makna 

homoseksual (sekitar tahun 1800). Seiring dengan berjalannya waktu, 

istilah gay lebih banyak digunakan untuk mengacu pada makna 

homoseksual.
19

 

Istilah gay digunakan secara umum untuk menggambarkan seorang 

pria yang tertarik secara seksual dengan pria lain dan menunjukkan 

komunitas yang berkembang diantara orang-orang yang memiliki 

orientasi seksual yang sama. 
20

 

Selanjutnya adalah istilah biseksual. Biseksual adalah orientasi 

seksual yang berfokus pada ketertarikan fisik dan romantisme kepada 

kedua jenis seksualitas baik pria maupun wanita. Seseorang yang 

biseksual akan mengalami konflik dengan komunitas homofobia; 

tetapi konflik yang demikian bukan merupakan gejala dari gangguan 

pribadi. Yayasan American Psychological Association (APA) 

mengidentifikasikan bahwa salah satu yang sangat signifikan bagi 

                                                           
19

 Sinyo, Anakku Bertanya Tentang LGBT (Jakarta:Elex Media Komputindo, 2014), hal. 

5-6. 

 
20

http://www.landasanteori.com/2015/09/pengertian-gay-jenis-tipe-hubungan.html 
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kaum homo dan biseksual adalah kepuasaan mereka terhadap orientasi 

seksual mereka dan tidak ada gejala kelainan tertentu (psikopat)
21

. 

Individu biseksual adalah mereka yang merasa nyaman dan tertarik 

dalam kehidupan homoseks dan heteroseks. Dalam banyak kasus 

ditemukan bahwa mereka yang mempunyai orientasi biseksual adalah 

mereka yang sudah lama menikah. Dalam hal kehidupan seksnya, 

mereka sama-sama menyukai dan nyaman di kedua kehidupan tersebut. 

Singkatnya, biseksual adalah orang yang mempraktikkan baik 

homoseksualitas maupun heteroseksualitas sekaligus.
22

 

Istilah berikutnya adalah transgender. Transgender adalah istilah 

untuk menunjukkan keinginan tampil berlawan jenis kelamin yang 

dimiliki. Seorang transgender bisa saja mempunyai identitas sosial 

heteroseksual, biseksual, gay, atau bahkan aseksual.
23

 

Transgender adalah sesuatu yang meliputi banyak orang dengan 

identitas yang spesifik. Intinya, seseorang yang beridentitas 

transgender memiliki gender dengan jenis kelamin yang berbeda 

secara biologis. Ada perbedaan bentuk transgender, diantaramya cross-

dresser, drag queens, drag kings, wanita yang maskulin, dan laki-laki 

yang gemulai.
24

 

                                                           
21

Tobias A. Dese, “Representasi Pesan Lgbt Dalam Video Musik Popular “Born This 

Way” Dan “If I Had You”, Skripsi, Fakultas Ilmu Komunikasi, Universitas Kristen PetraSurabaya, 

2013. 
22

 A. Supratiknya, Teori-teori Psikodinamik (klinis), Yogyakarta: Penerbit Kanisius, 1993, 

hal.95. 
23

 Sinyo, Anakku Bertanya Tentang LGBT (Jakarta:Elex Media Komputindo, 2014), hal. 9. 
24

Ibid. 
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Ada suatu kebingungan dimasyarakat akan istilah transgender dan 

transseksual. Terdapat anggapan bahwa keduanya adalah dua hal yang 

sama, namun sebenarnya berbeda. Transgender lebih mengarah kepada 

pembawaan seseorang yang berlainan dengan gender yang semestinya, 

sedangkan transeksual mengacu pada orang yang mengubah kebiasaan 

hidup dan orientasi seksnya secara biologis, berlawanan dengan yang 

dimilikinya sejak lahir.
25

 

2. LGBT dalam pandangan ulama muslim 

Bagi umat Muslim, Islam bukan hanya sebagai agama ritual belaka 

namun sudah menjadi cara pandang dalam menyikapi berbagai 

persoalan. Tak terkecuali dalam menyikapi fenomena sosial LGBT, 

banyak ulama-ulama Muslim yang memberikan pandangannya 

terhadap fenomena ini.  

Salah satunya adalah Ali Mustafa Yakup, dalam program TV 

Indonesia Lawyer Club yang disiarkan TV ONE pada Selasa 16 

Februari 2016. Menurutnya dalam Islam tidak ada perbedaan pendapat 

dikalangan ulama tentang haramnya LGBT, yang ada hanyalah 

perbedaan tentang bentuk hukuman terhadap pelakunya. Lebih jauh 

mengomentari fenomena tentang LGBT, Ali berujar bahwa dalam 

Islam tidak ada istilah jenis kelamin ke tiga. Dirinya menjelaskan 

bahwa menusia hanya digolongkan dalam dua jenis kelamin yaitu laki-

laki dan perempuan saja, sedangkan apabila terdapat fenomena 

                                                           
25

 Ibid., hal. 8-9. 
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kelahiran dimana bayi memiliki kelamin ganda yang dalam istilah 

fikih disebut sebagai khunsa, maka identitas seksualnya digolongkan 

kepada jenis kelamin yang paling kuat.
26

 

Menurut Ali, LGBT adalah satu dari empat masalah yang akan 

menghancurkan bangsa Indonesia apabila dibiarkan. Ia mensejajarkan 

LGBT dengan masalah lain seperti narkoba, konflik sosial, dan 

terorisme. Dalam wawancara berbeda yang disiarkan oleh stasiun 

televisi RCTI pada 4 februari 2016 di acara Go Spot, Ali 

mengungkapkan bahwa LGBT pada akhirnya akan membawa dampak 

pada populasi penduduk, dimana ketika laki-laki menyukai laki-laki 

dan sebaliknya maka tidak akan terjadi kelahiran disuatu negri yang 

pada akhirnya akan menyebabkan kepunahan manusia.
27

 

Menurutnya hal ini berkaitan erat dengan hikmah perintah Islam 

kepada para wanita untuk menutup aurat dan tidak mengumbarnya. Ia 

mengatakan bahwa hikmah dari tertutupnya aurat perempuan adalah 

membuat kaum laki-laki tidak merasa jenuh dengan wanita sehingga 

tida mencari pelampiasan seksual yang tidak semestinya. 

Mengenai kaum LGBT yang menuntut dilegalkannya praktik 

kawin sesama jenis, Ali mengungkapkan bahwa hal tersebut 

bertentangan dengan hukum Allah. Ia menyatakan bahwasanya adanya 

hukum Allah itu adalah untuk ditaati, manusia tidak boleh mengganti 

hukum Allah dengan hukum buatan manusia dengan alasan HAM dan 

                                                           
26

https://youtu.be/ByQG4pPaE7Y?t=3diaksespadaminggu 21 mei 2017 pukul 16.06. 
27

https://youtu.be/I6TdmVSk7K8?t=4diaksespadaminggu 21 mei 2017 pukul 16.04. 

https://youtu.be/ByQG4pPaE7Y?t=3
https://youtu.be/I6TdmVSk7K8?t=4


18 
 

kebebasan atau apapun yang selama ini menjadi jargon dari para 

pendukung LGBT.  

Tak bebeda dengan Mustafa Ali Yakup, Quraish Shihab pun dalam 

memberikan pandangannya terhadap LGBT mengungkapkan bahwa 

perbuatan ini sudah melewati batas kemanusiaan.Quraish menyatakan 

bahwa ada dua golongan terhadap pelaku penyuka sesama jenis ini, 

yang pertama adalah mereka yang terlahir dengan satu jenis kelamin 

tetapi memiliki kecenderungan gender yang berlawanan dengan jenis 

kelaminnya, yang mana hal ini telah dikuatkan oleh ahli atau dokter 

yang kemudian ditegaskan bahwa yang bersangkutan memiliki hormon 

yang bertentangan dengan jenis kelaminnya, pada yang demikian ini 

Quraish membolehkan operasi penggantian kelamin.
28

 

Golongan yang kedua adalah mereka yang lahir dengan jenis 

kelamin tertentu namun dan terindikasi adanya gangguan, namun 

lambat laun karena pergaulan ia memiliki kecenderungan menyukai 

sesama jenis dan kemudian terbiasa dengan hal ini maka yang 

demikian itu menurutnya adalah menyalahi qodrat. Ia menyebut in 

sebagai suatu penyakit yang perlu disembuhkan dan mengutuk 

perbuatannya menyukai sesama jenis. 

Pada harian Republika Quraish mengatakan, pernikahan atau 

hubungan seks sesama jenis tidak dibenarkan dalam ajaran 

Islam.Quraish mengungkapkan, Nabi Muhammad SAW pernah 

                                                           
28

https://youtu.be/1M1xbRcIFwE?t=3diaksespadaminggu 21 mei 2017 pukul 16.08. 
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bersabda bahwa pernikahan dengan lawan jenis merupakan sunahnya. 

Barang siapa yang enggan mengikuti cara hidupnya, lanjut Quraish, 

maka mereka bukan umat Muhammad.
29

  

Berkaitan dengan hak asasi manusia yang kerap disuarakan 

sekelompok masyarakat untuk membela kaum LGBT, Quraish menilai, 

dalih tersebut tidak bisa dibenarkan begitu saja. Oleh karena itu, ia 

menilai, menikah atau berhubungan seks dengan sesama jenis telah 

menjungkirbalikkan hakikat kemanusiaan. Dan, sanksi Allah akan 

datang pada mereka yang mengingkari hakikatnya. 

Kendati demikian, Quraish mengimbau agar umat tidak melakukan 

tindakan sewenang-wenang terhadap kaum LGBT. Sebab, menurut dia, 

mereka adalah orang yang sedang dijangkiti penyakit dan 

membutuhkan pertolongan dan pengobatan dari umat.
30

 

Selanjutnya adalah pernyataan tegas dari PBNU (Pengurus Besar 

Nahdlatul Ulama) yang menolak segala praktik LGBT. PBNU menilai 

bahwa LGBT merupakan perilaku menyimpang dan tidak sesuai 

dengan fitrah manusia serta praktik-praktik kelompok tersebut adalah 

sebuah penodaan kehormatan kemanusiaan.
31

 Sikap PBNU ini 

disampaikan secara langsung oleh Wakil Rais Aam PBNU, Miftahul 

Akhyar di lantai 8 gedung PBNU di Jakarta. 

                                                           
29

http://nasional.republika.co.id/berita/nasional/umum/16/03/03/o3gqlz361-ini-kata-

quraish-shihab-soal-kaum-lgbt 
30

 Ibid. 
31
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Menurut Miftah, LGBT merupakan bentuk penyimpangan dari 

fitrah kemanusiaan, apalagi Islam sangat menjunjung tinggi 

perlindungan terhadap keturunan. Ia menegaskan bahwa PBNU 

menolak dengan tegas paham dan gerakan yang membolehkan atau 

mengakui eksistensi LGBT.  

PBNU juga meminta pemerintah serius memberikan rehabilitasi 

dan mewajibkan rehabilitasi kepada pelaku LGBT. Bahkan lebih jauh, 

pengerahan sumber daya untuk rehabilitasi terhadap orang yang 

mempunyai kecenderungan LGBT perlu dilakukan. PBNU juga 

mengimbau kepada seluruh dai dan warga NU khususnya serta 

masyarakat pada umumnya untuk bahu-membahu menyediakan 

layanan rehabilitasi bagi mereka serta mendampingi untuk 

pemulihannya. 

Pada akhirnya PBNU memandang bahwa perlu diadakan upaya 

untuk memperkuat ketahanan keluarga, salah satunya dengan 

pendidikan pra nikah serta konsultasi-konsultasi keagamaan untuk 

melanggengkan pernikahan.
32

 

Majelis Ulama Indonesia (MUI) sebagai sebuah lembaga yang 

mewadahi para ulama Indonesia juga memberikan fatwa berkaitan 

dengan LGBT. Fatwa ini tercantum dalam fatwa Majelis Ulama 

Indonesia nomer 57 tahun 2014 tentang Lesbian, Gay, Sodomi, dan 

Pencabulan. 

                                                           
32
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Dalam fatwa tersebut dijelaskan bahwa yang dimaksud dengan 

lesbian adalah istilah untuk aktifitas seksual yang dilakukan antara 

perempuan dengan perempuan. Sedangkan gay adalah istilah untuk 

aktifitas seksual yang dilakukan antara laki-laki dengan laki-laki, 

sodomi didefinisikan dengan aktifitas seksual secara melawan hukum 

syar’i dengan cara senggama melalui dubur/anus atau dikenal dengan 

liwath. 

Dalam fatwa tersebut disebutkan bahwa homoseksual, baik lesbian 

maupun gay, hukumnya haram dan merupakan bentuk kejahatan. 

Pelaku homoseksual dikenakan hukuman hadddan/atau ta’zir oleh 

pihak berwenang. Dalam poin lain disebutkan bahwa melegalkan 

aktifitas seksual sesama jenis dan orientasi seksual menyimpang 

lainnya adalah haram. 

Selanjutnya MUI memberikan rekomendasinya kepada pemerintah 

dalam menangani fenomena LGBT ini yaitu dengan tidak melegalkan 

keberadaan kamunitas homoseksual, baik lebi maupun gay, serta 

komunitas lain yang memiliki orientasi seksual menyimpang. Serta 

memberikan hukuman berat terhadap pelaku sodomi, lesbi, gay, serta 

aktifitas seks menyimpang lainnya yang dapat berfungsi sebagai 

zawajir dan mawani’ (membuat pelaku menjadi jera dan orang yang 

belum melakukan menjadi takut untuk melakukannya).
33

 

 

                                                           
33
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3. Pendidikan Agama Islam 

a. Pengertian Pendidikan Agama Islam 

Menurut Abuddin Nata, pendidikan Islam adalah 

pendidikan yang seluruh komponen atau aspeknya didasarkan pada 

ajaran islam. Visi, misi, tujuan, proses belajar mengajar, pendidik, 

peserta didik, hubungan pendidik dan peserta didik, kurikulum, 

bahan ajar, sarana prasarana, pengelolaan, lingkungan dan aspek 

atau komponen pendidikan lainnya didasarkan pada ajaran Islam.
34

 

Senada dengan Abuddin Nata, Zakiah Daradjat 

menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan pendidikan islam 

adalah suatu usaha membentuk manusia yang tujuan 

pendidikannya dilandaskan pada Al-Qur’an dan Sunnah Nabi 

Muhammad SAW yang dapat dikembangkan dengan ijtihad, al 

maslahah al mursalah, istihsan, qiyas, dan sebagainya.
35

 Secara 

umum, menurutnya pendidikan islam adalah pembentukan 

kepribadian muslim. 

Konsepnya adalah pendidikan islam adalah upaya mendidik 

dan mengajar yang didasari dengan nilai-nilai keislaman yang 

bersumber pada Al-Qur’an dan As-Sunnah sehingga nantinya 

dapat terbentuk kepribadian yang seseuai dengan nilai-nilai Islam. 

b. Tujuan Pendidikan Agama Islam 

                                                           
34

 Abuddin Nata,  Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Prenada Media Group, 2010), hal.36. 
35

Zakiah Daradjat, dkk, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, ), hal. 19. 
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Al-Ghazali berpendapat bahwa tujuan Pendidikan Islam 

yang paling utama adalah beribadah dan taqarrub kepada Allah, 

dan kesempurnaan insani yang tujuannya kebahagiaan dunia dan 

akhirat. 

Al-Abrasyi merumuskan tujuan umum pendidikan Islam 

adalah untuk pembentukkan akhlak mulia, persiapan untuk 

kehidupan dunia dan akhirat, persiapan untuk mencari rezeki dan 

pemeliharaan segi-segi pemanfaatannya, keterpaduan antara agama 

dan ilmu akan dapat membawa manusia kepada kesempurnaan, 

menumbuhkan roh ilmiah para pelajar dan memenuhi keinginan 

untuk mengkaji ilmu sekedar sekedar sebagai ilmu, 

mempersiapkan para pelajar untuk suatu profesi tertentu sehingga 

ia mudah mencari rezeki.
36

 

c. Metode Pendidikan Agama Islam 

Samak memerinci metode dalam mengajarkan agama Islam 

sebagai berikut; 

(1) Pelajaran itu harus dikaitkan dengan kehidupan anak yang ada 

kaitannya dengan sekitar apa yang berlaku dalam lingkungan 

kehidupan. 

(2) Persiapan guru mengajar harus dibuat dengan matang, 

sehingga dapat memberi kesan pada anak didik bahwa gurunya 

adalah seseorang yang patut dicontoh. 

                                                           
36

 Rama Yulis, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Kalam Mulia,2004), hal. 26. 
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(3) Berusaha membangkitkan emosi murid-murid, karena dengan 

membangkitkan emosi ini, dapat dibentuk akhlak mulia. 

(4) Memperluas kegiatan agama di luar ruang belajar, seperti 

mengadakan persatuan keagamaan di sekolah untuk keperluan 

ibadah dan sosial masyarakat. 

(5) Hari-hari perayaan keagamaan atau kebangsaan hendaklah 

dipakai untuk menanamkan semangat agama dan kebangsaan 

untuk persatuan umat guna membangkitkan kesadaran 

beragama. 

(6) Pendidikan melalui tauladan yang baik oleh pendidik. 

(7) Menceritakan kisah tokoh-tokoh agama maupun para pejuang 

negara, untuk mengajarkan dan menekankan aspek kebaikan 

dan kemuliaannya dalam perjuangan hidup. 

(8) Membiasakan praktek ibadah di sekolah-sekolah sekedar yang 

sanggup dilakukan murid. 

(9) Membiasakan praktek ibadah di sekolah-sekolah sekedar yang 

sanggup dilakukan murid. 

(10) Mewujudkan suasanan kasih sayang dan hubungan harmonis 

antara murid dan guru. 

(11) Menggunakan pelajaran nasyid sebagai suatu cara untuk 

menanamkan semangat keagamaan. 

(12) Mengadakan sandiwara atau drama dengan melakonkan cerita-

cerita keagamaan. 
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(13) Menyediakan waktu luang untuk ikut memecahkan problema 

yang dihadapi anak. 

(14) Menyuruh anak-anak menghafal ayat-ayat Al-Qur’an dan 

Hadist.37 

4. Pendidik Muslim 

Dalam undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 

2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pada Bab I disebutkan yang 

dimaksud dengan pendidik adalah tenaga kependidikan yang 

berkualifikasi sebagai guru, dosen, konselor, pamong belajar, 

widyaiswara, tutor, instruktur, fasilitator, dan sebutan lain yang sesuai 

dengan kekhususannya, serta berpartisipasi dalam menyelenggarakan 

pendidikan.
38

 Menurut Wiji Suwarno, Pendidik adalah orang yang 

dengan sengaja memengaruhi orang lain untuk mencapai tingkat 

kemanusiaan yang lebih tinggi.
39

 

Menurut Rama Yulis, yang dimaksud pendidik dalam 

Pendidikan Agama Islam adalah setiap orang dewasa yang karena 

kewajiban agamanya bertanggung jawab atas dirinya dan orang lain.
40

 

Tak berbeda jauh, Roqib mengungkapkan bahwa yang disebut 

sebagai pendidik adalah mereka yang berperan mendidik subjek didik 

atau melakukan tugas pendidikan.
41
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38

 Undang-Undang Republik Indonesia No 20 th 2003 Tentang Sisdiknas dan Peraturan 

Pemerintah No 47 th 2008 Tentang Wajib Belajar (Bandung: Citra Umbara, 2008), hal. 3. 
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Menurut Mangun Budiyanto, pendidik dibedakan menjadi dua, 

yaitu:
42

 

a. Pendidik kodrati, yaitu orang tua yang secara kodrat telah diberi 

amanat oleh Allah untuk menjadi pendidik bagi anak-anaknya, 

dan kelak Allah akan meminta pertanggungjawaban atas amanat 

yang telah diberikannya itu. 

b. Pendidik karena jabatan, yaitu seseorang yang karena jabatannya 

mengemban tugas sebagai pendidik, baik sebagai guru, dosen, 

tutor, pamong atau istilah lainnya. 

Ramayulis memberikan syarat-syarat sehingga seseorang pantas 

untuk disebut sebagai pendidik muslim, yaitu sebagai berikut:43 

a. Beriman, seorang pendidik Islam harus seorang yang beriman, 

yaitu meyakini akan keesaan Allah. Iman kepada Allah 

merupakan asas setiap aqidah. Dan dengan mengimani Allah 

SWT selanjutnya akan diikuti pula keimanan kepada yang lainnya. 

b. Bertaqwa, syarat yang terpenting yang harus pula dimiliki oleh 

pendidik Islam adalah taqwa. Yang berarti menjaga diri agar 

selalu mengerjakan perintah Allah dan meninggalkan 

laranganNya, serta merasa takut kepadaNya baik secara sembunyi 

maupun secara terang-terangan. 

                                                                                                                                                               
41

 Moh. Roqib, Ilmu pendidikan Islam,Pengembangan Pendidikan Integratif di Sekolah, 
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c. Ikhlas, pendidik yang ikhlas hendaknya berniat semata-mata 

karena Allah dalam seluruh pekerjaan edukatifnya, baik berupa 

perintah, nasehat, pengawasan atau hukuman yang dilakukannya. 

Ikhlas bukan berarti ia tidak boleh menerima imbalan jasa, akan 

tetapi jangan berniat dalam hati bahwa pekerjaan mendidik yang 

dilakukannya karena mengharapkan materi, akan tetapi semata-

mata sebagai pengabdian kepada Allah SWT. Karena ia 

menerima gaji, it hanya karena rezeki dari Allah SWT yang tentu 

harus pula diterimanya, dan kalau tidak ada gaji ia akan tetap 

melaksanakan tugas. 

d. Berakhlak, seorang pendidik haruslah mempunyai akhlak yang 

baik. Seorang yang berakhlak adalah seorang yang mengisi 

dirinya dengan sifat-sifat yang terpuji dan menjauhkan dirinya 

dari sifat-sifat yang tercela.  

e. Berkepribadain yang integral, menurut Zakiah Darajat, 

kepribadian yang terpadu dapat menghadapi segala persoalan 

dengan wajar dan sehat, karena segala unsur dalam pribadinya 

bekerja seimbang dan serasi. Pikirannya mampu bekerja dengan 

tenang, setiap masalah dapat dipahaminya dengan objektif, 

sebagaimana adanya. Maka sebagai guru ia dapat memahami 

kelakuan anak didik sesuai dengan perkembangan jiwa yang 

sedang dilaluinya. Pernyataan anak didik dapat dipahami secara 
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objektif, artinya tidak ada ikatan dengan prasangka atau emosi 

yang tidak menyenangkan. 

f. Cakap, menurut Burlian Somad, untuk dapat menjadi pendidik 

yang memiliki kecakapan, maka harus: 

1) Menguasai ilmu-ilmu yang diperlukan bagi pembuatan 

standar kualitas minimal (tasmin), 

2) Menguasai ilmu-ilmu yagn diperlukan bagi pembuatan unit-

unit bahan pembentukan kualitas minimal itu (ubak), 

3) Menguasai ilmu-ilmu yang diperlukan bagi pembentukan dan 

pengembangan tasmin pada diri anak didik dengan 

mempergunakan ubak itu,  

4) Menguasai ilmu-ilmu yang diperlukan pembuatan standar 

pengukur kualitas diri anak didik (stapek), 

5) Menguasai ilmu-ilmu yang diperlukan bagi pelaksanaan 

pengukuran tasmin dengan mempergunakan stapiek itu, 

6) Menguasai ilmu-ilmu yang diperlukan bagi melaksanakan 

management pendidikan yang dapat membawa kemajuan, 

7) Terlatih dan terbiasa mengerjakan/mempraktekkan yang 

tersebut dari poin 1 s/d poin 6 itu tadi. 

8) Bertanggung jawab, guru selaku manusia juga selaku 

khalifah dimuka bumi haruslah mempertanggungjawabkan 

apa-apa yang diperbuatnya yang akan dimintai 

pertanggungjawaban nanti di Akhirat. 
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9) Keteladanan, menurut Zakiah Darajat, betapapun baiknya 

kurikulum dan cukupnya buku serta alat pelajaran namun 

tujuan kurikulum itu tidak akan tercapai jika guru yang 

melaksanakan kurikulum tersebut tidak memahami, tidak 

menghayati dan tidak berusaha mencapainya dengan 

keseluruhan probadi dan tenaga yang ada padanya. 

10) Memiliki kompetensi keguruan, kompetensi keguruan adalah 

kemampuan yang diharapkan yang dapat dimiliki oleh 

seorang guru. Pada dasarnya guru harus memiliki tiga 

kompetensi, yaitu kompetensi kepribadian, kompetensi 

penguasaan atas bahan, dan kompetensi dalam cara-cara 

mengajar. 

 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk dalam penelitian lapangan karena 

pengumpulan datanya dilakukan di lapangan. Jenis penelitiannya 

merupakan penelitian kualitatif karena data yang dihasilkan berupa kata-

kata tertulis atau lisan dari orang dan perilaku yang dapat diamati.
44

 

Penelitian ini juga merupakan penelitian studi kasus yang termasuk dalam 

jenis studi kasus jamak dimana penelitian ini akan melibatkan ke dalam 

penyelidikan yang lebih mendalam dan pemeriksaan yang menyeluruh 
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terhadap perilaku seorang individu. Sukandarrumidi menjelaskan bahwa 

studi kasus merupakan suatu penelitian yang tujuannya untuk mengenal 

dan mendapatkan pandangan baru tentang suatu gejala, yang sering kali 

mampu untuk merumuskan masalah penelitian dengan lebih tepat atau 

untuk dapat merumuskan hipotesis penelitian yang selanjutnya diuji dalam 

penelitian lebih lanjut.
45

 

Menurut Moleong penelitian kualitatif merupakan penelitian yang 

bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh 

subjek penelitian secara holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk 

kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan 

memanfaatkan berbagai metode ilmiah.
46

 

2. Pendekatan Penelitian 

Dalam penelitan ini, peneliti menggunakan pendekatan pedagogik. 

Adapun maksud dari pedagogik adalah  praktek cara seseorang mengajar 

dan ilmu pengetahuan mengenai prinsip dan metode-metode membimbing 

dan mengawasi pelajaran dan dengan satu perkataan yang disebut juga 

pendidikan.
47

 Penggunaan pendekatan ini karena peneliti hendak 

mengetahui bagaimana pandangan seorang pendidik muslim terhadap 

objek yang hendak dikaji oleh peneliti. 
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3. Subjek Penelitian  

Pada penelitian ini yang menjadi subjek adalah Dosen yang 

megajar di Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah 

Universitas Islam Negeri Yogyakarta baik di prodi sarjana maupun pasca 

sarjana. Penentuan subjek penelitian didasarkan pada purposive sampling 

dan snowball sampling. Purposive sampling adalah teknik penentuan 

sampel dengan pertimbangan tertentu.
48

Sedangkan snowball sampling 

adalah teknik penentuan sampel yang mula-mula jumlahnya kecil, 

kemudian membesar.
49

  

Adapun subjek dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Prof. Dr. Sutrisno, M. Ag.  

Pemilihan Prof. Dr. Sutrisno, M. Ag sebagai subjek penelitian 

didasarkan pada latar belakang pendidikan beliau yang merupakan lulusan 

S1 Bahasa Inggris, S2 Pendidikan Islam, dan S3 Islamic Studies Fakultas 

Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Dengan 

latar belakang pendidikan beliau tersebut maka beliau merupakan orang 

yang mumpuni dalam keilmuan Pendidikan Agama Islam. Beliau juga 

merupakan Guru Besar UIN Sunan Kalijaga sehingga pemikiran beliau 

dapat dijadikan rujukan.  

b. Dr. Hj. Marhumah, M. Pd. 

Pemilihan Dr. Hj. Marhumah, M. Pd. sebagai subjek penelitian 

yaitu selain didasarkan pada posisi beliau sebagai dosen yang mengajar di 
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Jurusan PAI, juga didasarkan pada peran beliau sebagai aktivis gender. 

Beliau pernah menjabat sebagai Direktur di Pusat Studi Wanita (PSW) 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dari tahun 2007 hingga tahun 2011. 

Dengan pengalaman beliau pada studi gender, maka pemilihan beliau 

sebagai subjek penelitian sangatlah relevan karena penelitian ini juga pada 

dasarnya membahas tentang isu gender. 

c. Dr. Muqowim, S.Ag., M. Ag. 

Pemilihan Dr. Muqowim, S. Ag., M. Ag. Sebagai subjek penelitian 

yaitu didasarkan pada peran beliau sebagai trainer. Beliau merupakan 

trainer dari Living Values Education yang digagas oleh UNESCO. Beliau 

menjadi trainer sejak tahun 2009 hingga sekarang. Tercatat sudah hampir 

700 kali beliau mentraining tentang pendidikan karakter. 

Dengan pengalaman beliau sebagai trainer tentang Living Values 

Education, maka pandangan beliau terhadap masalah dalam penelitian ini 

menjadi relevan karena fenomena LGBT juga merupakan fenomena 

tentang nilai-nilai kehidupan yang dianut kelompok masyarakat tertentu. 

d. Dr. Eva Latipah, S. Ag, M. Si. 

Pemilihan Dr. Eva Latipah, S. Ag., M. Si. sebagai dalam penelitian 

ini didasarkan pada latar belakang pendidikan beliau. Riwayat pendidikan 

umum beliau adalah S1 Pendidikan Agama Islam UIN Sunan Kalijaga, S2 

Psikologi Universitas GadjahMada, dan S3 Psikologi Universitas 

GadjahMada, dan saat ini masih menjalani studi S1 Psikologi di 

Universitas Sarjanawiyata Tamansiswa. 
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Dengan melihat riwayat pendidikan psikologi beliau maka 

pemilihan beliau sebagai subjek penelitian menjadi sangat relevan karena 

permasalahan dalam penelitian ini berpangkal pada permasalahan 

psikologi sehingga pandangan beliau sebagai ahli psikologi sangat berguna 

bagi penelitian. 

e. Dr. Sukiman, M. Pd. 

Pemilihan Dr. Sukiman, M. Pd sebagai subjek dalam penelitian ini 

didasarkan pada riwayat pendidikan beliau. Pendidikan S1 beliau 

selesaikan pada tahun 1996, prodi yang beliau ambil adalah prodi 

Pendidikan Agama Islam. Setelah lulus S1 dari Universitas Islam Negeri 

Sunan Kalijaga Yogyakarta beliau melanjutkan studi S2 di Universitas 

Negeri Yogyakarta. Prodi yang beliau ambil adalah PEP, dan Studi S2 

beliau selesaikan pada tahun 2001. Dari Universitas Negeri Yogyakarta 

beliau kembali ke Universitas Islam Negeri Yogyakarta untuk melanjutkan 

studi S3 pada Pendidikan Islam dengan konsentrasi pengembangan 

kurikulum. Pendidikan S3 beliau selesaikan pada tahun 2010. 

Latar belakang pendidikan beliau sebagai sarjana Pendidikan 

Agama Islam dan S3 pada konsentrasi pengembangan kurikulum 

menjadikan beliau disamping menguasai perihal Pendidikan Agama Islam 

juga paham betul berkaitan dengan bentuk kurikulum yang tepat untuk 

menjadikan siswa memperoleh pengetahuan yang bermanfaat. Inilah yang 

menjadikan relevan terhadap permasalahan dalam penelitian ini karena 
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Pendidikan Agama Islam juga memerlukan bentuk kurikulum yang sesuai 

dengan nilai-nilai Islam sehingga dapat mencegah paham-paham negatif. 

f. Drs. Radino, M. Ag. 

Pemilihan Drs. Radino, M. Ag. sebagai subjek penelitian 

didasarkan pada latar belakang pendidikan pesantren beliau. Beliau 

merupakan lulusan dari pesantren Subulussalam Purwokerto tahun 1984 

hingga 1985, kemudian dilanjutkan sekolah pesantren di Ponpes Al-

Makmur Sokaraja, Banyumas pada tahun 1985-1986, dan dilanjutkan di 

pesantren Al-Ikhsan Purwokerto pada tahun 1987 sampai 1990. 

Riwayat pendidikan formal beliau yaitu beliau mengenyam 

pendidikan dasar di Cilacap kemudian dilanjutkan ke SMP yang berada di 

Cilacap juga. Keinginan beliau untuk menjadi pendidik menuntun beliau 

untuk mengenyam di Pendidikan Guru Agama di Purwokerto. Setelah 

dinyatakan lulus dari PGA Purwokerto, beliau berkeinginan untuk 

mengambil pendidikan yang lebih tinggi, maka beliau mendaftarkan diri 

untuk kuliah di IAIN Suann Kalijaga Yogyakarta jurusan bahasa Arab. 

Pendidikan S1 beliau di IAIN diselesaikan pada tahun 1992. Setelah 

menyelesaikan pendidikan S1, beliau menuju ke Banda Aceh untuk 

melanjutkan pendidikan yang lebih tinggi. Beliau melanjutkan S2 di IAIN 

Ar-Raniry di Banda Aceh dan diselesaikan pada tahun 1997. 

Dengan latar belakng beliau sebagai lulusan pesantren, pandangan 

beliau berkaitan denan masalah dalam penelitian ini sangat diperlukan 

karena pesantren adalah tempat dimana nilai-nilai agama di ajarkan. 



35 
 

Perspektif agama dalam memandang permasalahan penelitan ini menjadi 

penting karena agama dinilai sebagai suatu pandangan yang mencakup 

semua permasalahan di masyarakat dan ada untuk menyelesaikan berbagai 

permasalahan yang ada. 

 

4.  Metode Pengumpulan Data 

Untuk mengumpulkan data yang diperlukan sebagai bahan 

pembahasan dan analisis, dalam penelitian ini digunakan metode-metode 

sebagai berikut: 

a. Wawancara 

Metode pengumpulan data melalui wawancara dimaksudkan untuk 

lebih mendalami suatu kejadian dan atau kegiatan subjek penelitian. Oleh 

karena itu dalam penelitian kualitatif diperlukan suatu wawancara 

mendalam (in-depth interview), baik dalam suatu situasi maupun dalam 

beberapa tahapan pengumpulan data. Wawancara pada dasarnya 

merupakan percakapan, namun percakapan yang bertujuan.
50

 Menurut 

Esterberg terdapat tiga macam wawancara yaitu 1) wawancara terstruktur, 

2) wawancara semiterstruktur, 3) wawancara tidak terstruktur.
51

 Dalam 

penelitian ini, peneliti menggunakan jenis wawancara terstruktur yaitu 

wawancara yang telah disiapkan sebelumnya instrumen penelitian berupa 

pertanyaan-pertanyaan tertulis. 

                                                           
50

 Uhar Suharsaputra, Metode penelitian kuantitatif, kualitatif, dan tindakan (Bandung. 

Revika aditama, 2012), hal. 213 
51

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, pendekatan kuantitatif, kualitatif, dan R&D 

(Bandung: Alfabeta, 2013), hal. 319. 
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b. Metode Observasi 

Observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara 

sistematis terhadap gejala yang tampak pada obyek penelitian. Pencatatan 

dilakukan terhadap objek di tempat terjadinya atau berlangsungnya 

peristiwa dalam melakukan observasi penelitian dituntut memiliki 

keahlian dan penguasaan kompetensi tertentu.
52

 Sedangkan yang dimaksud 

observasi disini adalah metode pengumpulan data yang digunakan untuk 

menghimpun data penelitian melalui pengamatan serta pengindraan. 

c. Studi Dokumentasi 

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 

Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental 

dari seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian, 

sejarah kehidupan, ceritera, biografi, peraturan, kebijakan. Dokumen yang 

berbentuk gambar misalnya foto, gambar hidup, sketsa dan lain-lain. 

dokumen yang berbentuk karya misalnya karya seni, yang dapat berupa 

gambar, patung, film, dan lain-lain. Studi dokumen merupakan pelengkap 

dari penggunaan metode observasi dan wawancara dalam penelitian 

kualitatif.
53

 

 

5. Analisis Data 

Analisis data adalah mengorganisasikan dan mengurutkan data ke 

dalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan 

                                                           
52

 Nurul Zuhriah, Metode penelitian sosial dan pendidikan, (Jakarta: Bumi aksara, 2006), 

hal.173. 
53

 Ibid., hal. 329. 
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tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh 

data.
54

 Berikut tahapan analisis datanya: 

a. Reduksi Data 

Data dirangkum dan dipilih sesuai dengan topik penelitian, disusun 

secara sistematis sehingga dapat memberikan gambaran yang jelas 

tentang penelitian. Dalam hal ini peneliti membuat rangkuman tentang 

aspek-aspek yang menjadi fokus penelitian. Rangkuman tersebut 

kemudian disederhanakan pada hal-hal yang menjadi permasalahan 

penting. 

b. Display Data 

Penyajian data pada penelitian kualitatif yang berupa deskriptif 

yang panjang. Oleh karena itu, dalam penyajian data diusahakan secara 

sederhana sehingga mudah dipahami dan tidak menjemukan untuk 

dibaca. 

c. Verifikasi Data 

Langkah analisis data selanjutnya adalah penarikan kesimpulan 

dan verifiksi. Penarikan kesimpulan yang dikemukakan didukung 

dengan bukti-bukti yang valid dan konsisten, sehingga menjadi 

kesimpulan yang kredibel. 

6. Pemeriksaan Keabsahan Data 

Pada penelitain ini teknik pemeriksaan keabsahan data 

menggunakan teknik bahan referensi dan member check. Teknik bahan 

                                                           
54

 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung, Remaja Rosdakarya, 

2007), hal. 280-281. 
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referendi yaitu pembuktian keabsahan data yang telah ditemukan peneliti 

dengan adanya alat pendukung. Sebagai contoh, data hasil wawancara 

perlu didukung dengan adanya rekaman wawancara. Data tentang interaksi 

manusia, atau gambaran suatu keadaan perlu didukung oleh foto-foto. 

Alat-alat bantu perekam data dalam penelitian kualitatif seperti camera, 

handycam, alat rekam suara sangat diperlukan untuk mendukung 

kredibilitas data yang telah ditemukan peneliti.
55

 

Member check adalah proses pengecekan data yang diperoleh 

peneliti kepada pemberi data. Tujuan member check adalah untuk 

mengetahui seberapa jauh data yang diperoleh sesuai dengan apa yang 

diberikan oleh pemberi data. Apabila data yang ditemukan disepakati oleh 

para pemberi data berarti datanya data tersebut valid, sehingga semakin 

kredibel/dipercaya, tetapi apabila data yang ditemukan peneliti dengan 

berbagai penafsirannya tidak disepakati oleh pemberi data, maka peneliti 

melalukan diskusi dengan peberi data, dan apabila perbedaannya tajam, 

maka peneliti harus merubah penemuannya, dan harus menyesuaikan 

dengan apa yang diberikan oleh pemberi data. Jadi tujuan membercheck 

adalah agar informasi yang diperoleh dan akan digunakan dalam penulisan 

laporan sesuai dengan apa yang dimaksud sumber data atau informan.
56

 

 

 

 

                                                           
55

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, pendekatan kuantitatif, kualitatif, dan R&D 

(Bandung: Alfabeta, 2013), hal. 375. 
56

 Ibid., hal. 375-376. 
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G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan dalam skripsi ini terdiri atas tiga bagian, 

yaitu bagian awal, bagian inti, dan bagian akhir. Bagian awal terdiri dari 

halamanjudul, halaman surat pernyataan, halaman persetujuan 

pembimbing, halamanpengesahan, halaman motto, halaman persembahan, 

kata pengantar, abstrak,daftar isi, daftar table, dan daftar lampiran. Bagian 

inti berisi tentang penelitian mulai dari bagian pendahuluan sampai bagian 

penutup yang tertuang dalam bab-bab sebagai satu kesatuan. Dalam 

proposal  ini penulis menuangkan hasil penelitian dalam empat bab. 

Padasetiap bab terdapat sub-sub bab yang menjelaskan pokok bahasan dari 

babyang bersangkutan. 

Bab I berisi pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah yang 

menjelaskan beberapa hal yang membuat peneliti memilih judul tersebut, 

rumusan masalah sebagai batasan masalah yang diteliti, tujuan dan 

kegunaan penelitian, tinjauan pustaka berisi tentang perbandingan antara 

beberapa penelitian yang telah terjadi sebelumnya, landasan teori, metode 

penelitian, dan sistematika pembahasan.   

Bab II berisi tentang gambaran umum jurusan PAI dan profil dosen-

dosen PAI. Bab III berisi tentang pandangan dosen PAI terhadap LGBT 

dan upaya solusinya. 

Adapun bagian terakhir dari bagian inti adalah bab IV yang 

merupakan penutup. Selain kesimpulan, di dalamnya juga berisisaran-
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saran dan kata penutup. Pada bagian akhir terdapat daftar pustaka dan 

berbagai lampiran yang terkait dengan penelitian. 

Demikian sistematika pembahasan dalam skripsi yang berjudul Lgbt 

(Lesbian, Gay, Biseksual, Dan Transgender) Dalam Pandangan Pendidik 

Muslim (Study Analisis Terhadap Pandangan Enam Dosen Jurusan 

Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiah Dan Keguruan Uin Sunan 

Kalijaga Yogyakarta). 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Setelah mengadakan penelitian di lapangan dalam rangka pengumpulan 

data dengan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi terhadap LGBT 

dalam pandangan pendidik muslim, studi analisis terhadap dosen-dosen PAI 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga dan melakukan analisis data yang diperoleh tersebut dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut; 

1. Pandangan Dosen Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah 

dan Keguruan terhadap LGBT yaitu LGBT merupakan sebuah bentuk 

penyimpangan seksual dan juga penyelewengan terhadap aturan agama. 

LGBT terbentuk karena faktor lingkungan bukan karena faktor bawaan 

seperti yang diklaim oleh para pelaku LGBT. Namun demikian, 

terhadap pelaku LGBT tidak boleh ada bentuk kekerasan dan 

diskriminasi. Hak-hak mereka sebagai warga negara dan bagian dari 

masyarakat harus tetap dihargai. 

2. Pandangan dosen dipengaruhi oleh latar pendidikan dan peran meraka 

dalam masyarakat. Dosen yang memiliki latar belakang Pendidikan 

Agama Islam memandang fenomena LGBT dari segi perspektif agama. 

Dosen yang memiliki latar belakang pendidikan psikologi memandang 

fenomena LGBT ditinjau dari aspek penyebab timbulnya perilaku 

LGBT berdasarkan perspektif psikologi. Dosen yang memiliki latar 

belakang sebagai aktivis gender memandang fenomena LGBT dari 
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hak-hak yang harus diterima oleh pelaku LGBT dan leibh menyorot 

pada perlakuan yang diterima pelaku LGBT oleh masyarakat.  

3. Solusi prefentif terhadap LGBT adalah dengan memberikan nilai-nilai 

agama sejak dini. Pengenalan terhadap gender harus dilakukan sedini 

mungkin, masyarakat harus memberikan konstruksi sosial yang sesuai 

dengan identitas seksual yang dimiliki oleh seseorang sehingga antara 

identitas seksual dan orientasi seksual tidak bertentangan. 

 

 

B. SARAN-SARAN 

1. Perilaku LGBT merupakan perilaku menyimpang, maka seharusnya dalam 

Pendidikan Agama Islam dimasukkan materi yang relevan untuk mencegah 

perlikau menyimpang tersebut. 

2. Pelaku LGBT merupakan individu yang harus kita jaga dan hormati hak-

haknya sebagai manusia, maka segala bentuk diskriminasi terhadapnya 

harus dihilangkan. 

3. LGBT adalah masalah yang komplek, mak untuk mengatasinya diperlukan 

pendekatan personal yang mampu mengerti mereka. 

4. Pendidikan Agama Islam adalah pendidikan yang menjadikan manusia 

memiliki akhlak dan moral yang baik, namun Pendidikan Agama Islam 

terkesan hanya untuk kalangan tertentu saja, maka diperlukan suatu 

pendekatan yang mampu menjadikan Pendidikan Agama Islam sebagai 

pelajaran yang menyenangkan dan merangkul semua. 
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Akhirnya penulis mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang 
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INSTRUMEN PENELITIAN 

 

A. Pedoman observasi  

1. Alamat UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

2. Batas-batas Wilayah UIN Sunan Kalijaga dan Fakultas Tarbiyah 

Yogyakarta 

 

B. Pedoman dokumentasi 

1. Sejarah Fakultas Tarbiyah 

2. Visi, Misi, dan Tujuan Fakultas Tarbiyah 

3. Daftar Dosen dan Karyawan Prodi PAI 

 

C. Pedoman wawancara 

1. Apakah Tujuan dari Pendidikan Agama Islam menurut Bapak/Ibu? 

2. Sebagai seorang pendidik, Bagaimana pandangan Bapak/Ibu berkenaan 

dengan LGBT? 

3. Bagaimanakah upaya solusi untuk mengatasi permasalahan LGBT dalam 

kacamata Pendidikan Agama Islam? 

4. Materi Pendidikan Agama Islam seperti apakah yang relevan untuk 

mengatasi permasalahan LGBT? 

5. Strategi seperti apakah yang relevan untuk mengatasi permasalahan LGBT? 

6. Bagaimana bentuk evaluasi untuk menilai penanaman nilai-nilai terhadap 

LGBT? 



CACATAN LAPANGAN 1 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari, Tanggal  : Jum’at, 25 Mei 2017 

Jam    : 07.00 WIB 

Lokasi    : Ruang Rapat Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

   lantai 2. 

Sumber Data   : Dr. Hj. Marhumah, M.Pd. 

Deskripsi Data  : 

 

Informan adalah Ibu Marhumah, beliau merupakan dosen jurusan Pendidikan Agama 

Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga. Beliau saat ini menjabat sebagai wakil 

dekan II. 

Ibu Marhumah memandang bahwa Pendidikan Agama Islam adalah pendidikan untuk 

semua. Pendidikan Agama Islam adalah pendidikan yang tidak mempertimbangkan jenis 

kelamin dan latar belakang etnis maupun ras. Pendidikan Agama Islam tidak boleh 

diskriminatif dan tidak boleh memberikan penghakiman kepada seseorang. Pendidikan 

Agama Islam adalah sebuah bentuk tabsyir dan tandzir yaitu sebagai bentuk pemberi kabar 

gembira sekaligus pembawa peringatan bagi manusia. 

Beliau menjelaskan bahwa terhadap pelaku LGBT harus diberikan bentuk tabsyir dan 

tandzir, bentuk kasih sayang dan tidak menghakimi apalagi memusuhinya. Kita seharusnya 

mengenali mereka, mengasihi mereka, dan mengayomi mereka serta memandang mereka 

sebagai seorang manusia. 

Menurut Ibu Marhumah, sebagai pendidik kita harus bisa mendesai pendidikan yang 

tidak memberikan perlawanan bagi pelaku LGBT tetapi pendidikan yang membawa 

penyadaran sesuai tumbuh dan berkembangnya kesadaran mereka. 

 

Interpretasi: Ibu Marmumah adalah seorang dosen Pendidikan Agama Islam di Fakultas 

Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Pendidikan Agama Islam menurut ibu marhumah 

adalah pendidikan untuk semua tanpa diskriminasi. Untuk menangani kasus LGBT 

diperlukan sebuah pendatan yang baik dengan mengayomi dan menyayangi mereka. 

  



 

CACATAN LAPANGAN 2 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari, Tanggal  : Senin, 29 Mei 2017 

Jam    : 12.41 WIB 

Lokasi    : Ruang Dosen Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

   lantai 3. 

Sumber Data   : Dr. Eva Latipah, M.Pd. 

Deskripsi Data  : 

 

Informan adalah adalah Ibu Eva, beliau adalah dosen tetap PNS di Fakultas Tarbiyah 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Beliau mengajar mata kuliah yang berhubungan dengan 

psikologi. 

Ibu Eva memandang bahwa tujuan dari Pendidikan Agama Islam mengacu pada 

konsep habluminannas dan habluminallah dengan kata lain bahwa Pendidikan Agama Islam 

mengacu pada kebahagiaan dunia dan akhirat. 

LGBT dalam pandangan Ibu Eva dalam perspektif psikologi merupakan suatu 

penyakit yang harus disembuhkan. Gay dan lesbian merupakan suatu penyimpangan dan 

pelanggaran terhadap perintah agama namun biseksual dan transgender merupakan dampak 

lain dari ketidakterselesaikannya  masalah gay dan lesbian.  

Terhadap kaum LGBT tidak boleh memberikan bentuk perilaku diskriminatif namun 

bukan berarti membiarkan, kita seharusnya mengajak mereka menuju jalan yang benar 

dengan menyempurnakan akhlak mereka sebagaimana tugas dari diutusnya Nabi SAW.  

Solusi dalam menghadapi permasalahan LGBT yaitu dengan merangkul mereka 

sembari diberikan pemahaman yang benar secara pelan-pelan. Cara yang baik yaitu dengan 

menggunakan pendekatan personal untuk mengajak mereka menyadari kesalahan mereka. 

Pendekatan personal yang dimaksud adalah dengan menyelami ke dunia mereka, mencoba 

berempati, setelah itu baru dilakukan penanaman nilai-nilai kepada mereka. 

Nilai-nilai atau materi PAI yang perlu disampaikan adalah ajaran Islam berkaitan 

dengan penyimpangan perilaku homoseksual. Selain itu juga nilai-nilai bahwa Al-Qur’an 

merupakan pedoman hidup. Disamping itu juga sangat perlu untuk memahamkan praktek 

ibadah yang benar. 



Evaluasi dalam menangani kasus LGBT adalah dengan melihat praktek ibadah 

mereka, bila praktek ibadah mereka semakin baik, maka itu artinya nilai-nilai yang 

ditanamkan sudah terserap dengan baik. 

 

Interpretasi: Ibu Eva adalah dosen PAI Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN 

sunan Kalijaga Yogyakarta. Beliau mengajar matakuliah psikologi. Tujuan dari Pendidikan 

Agama Islam menurut Ibu Eva adalah mengacu pada hubungan vertikal dan horisontal. 

Berkaitan dengan masalah LGBT, Ibu Eva menganggap bahwa LGBT adalah sebuah 

penyakit dan merupakan suatu penyimpangan sosial. Penanganan terhadap pelaku LGBT 

adalah dengan tidak memberikan bentuk diskriminatif melainkan dengan merangkul mereka 

dengan menggunakan pendekatan personal. Pendekatan personal yang dimaksud adalah 

dengan menyelami dunia mereka dan berempati dengan mereka. Nilai-nilai yang harus 

ditanamkan kepada pelaku LGBT adalah ajaran Islam yang berkaitan dengan masalah LGBT 

dan nilai-nilai bahwa Al-Qur’an merupakan pedoman hidup. Bentuk evaluasi untuk pelau 

LGBT adalah dengan melihat kualitas ibadah mereka. 

  



CACATAN LAPANGAN 3 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari, Tanggal  : Jum’at, 26 Mei 2017 

Jam    : 10.50 WIB 

Lokasi    : Ruang Dosen S2 Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

   lantai 2. 

Sumber Data   : Dr. Sukiman, M.Pd. 

Deskripsi Data  : 

 

Informan adalah Bapak Sukiman, beliau merupakan dosen tetap di Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Beliau mengajar di Pendidikan 

Agama Islam di S1 dan S2. 

Tujuan Pendidikan Agama Islam menurut Bapak Sukiman adalah menjadikan 

manusia muslim yang kaffah secara umum. Muslim yang kaffah menurut beliau adalah 

muslim yang memiliki kesehatan jasmani dan rohani, memiliki keimanan bagus, serta 

berakhlak mulia dan memiliki keterampilan yang dapat digunakan sebagai sarana untuk 

meraih kehidupan yang lebih baik di dunia dan di akhirat.  

Dalam menanggapi fenomena LGBT, Bapak Sukiman menyatakan pandangannya 

bahwa beliau tidak sepakat dengan LGBT. Terhadap kelompok yang menyuarakan LGBT 

beliau menganggap mereka hanya mengedepankan aspek hak saja tanpa melihat kewajiban-

kewajiban yang dipikul oleh manusia termasuk kewajiban dalam masalah agama. Beliau 

menganggap bahwa LGBT tidak sesuai dengan Islam dan pelarangannya telah dijelaskan 

dalam Al-Qur’an.  

Menurut Bapak Sukiman, solusi terhadap LGBT adalah tergantung dari dosen 

maupun pendidik. dosen maupun pendidik berkewajiban untuk mendidik siswanya berkaitan 

dengan penyelewengan perilaku LGBT walaupun materi LGBT tidak masuk dalam kurikulim 

formal PAI.  

Metode yang dapat diterapkan dalam mengatasi permasalahan LGBT ini yaitu lewat 

nasehat dan keteladanan dari pendidik sendiri. Kemudian untuk mengetahui sejauh mana 

nilai-nilai yang telah diberikan memberikan pengaruh pada siswa, diperlukan pengamatan di 

dalam maupun di luar kelas disamping itu juga menggunakan teknik wawancara untuk 

mengetahui sejauh mana pemahaman siswa berkaitan dengan perilaku menyimpang LGBT. 

 



Interpretasi: Bapak Sukiman merupakan dosen tetap di Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan. Tujuan pendidikan Agama Islam menurut beliau adalah untuk membentuk muslim 

yang kaffah yaitu muslim yang memiliki kesehatan jasmani dan rohani, memiliki keimanan 

yang bagus, akhlak yang mulia serta keterampilan yang dapat dijadikan sarana untuk meraih 

kehidupan yang lebih baik di dunia dan di akhirat. LGBT menurut beliau tidak sesuai denan 

tuntunan Islam dan telah dilarang secara tegas dalam Al-Qur’an. Solusi terhadap LGBT 

adalah dengan memberikan pelajaran dan pemahaman tentang penyelewengan LGBT dalam 

materi-materi PAI. Metode yang dapat digunakan adalah dengan metode keteladanan dan 

nasehat yang ditunjukan oleh pendidik. Bentuk evaluasi yang dapat digunakan adalah dengan 

pengamatan dan wawancara. 

  



CACATAN LAPANGAN 4 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari, Tanggal  : Rabu, 31 Mei 2017 

Jam    : 10.00 WIB 

Lokasi    : Ruang Dosen PAI Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

   lantai 3. 

Sumber Data   : Drs. Radino, M.Ag. 

Deskripsi Data  : 

Bapak Radino merupakan dosen tetap di Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta. Beliau mengajar di prodi Pendidikan Agama Islam. 

Menurut Pak Radino tujuan dari Pendidikan Agama Islam adalah menjadikan anak 

didik menjadi manusia sempurna atau yang disebut dengan insan kamil. Menurut beliau insan 

kamil adalah manusia yang memiliki keseimbangan baik dhohir maupun batin, selain itu juga 

bertujuan untuk mengembangkan potensi-potensi yang ada dalam diri manusia. 

LGBT dalam pandangan Bapak Radino adalah suatu bentuk penyelewengan. Perilaku 

tersebut tergolong haram dalam terminologi agama. Al-Qur’an secara tegas telah 

mengharamkan praktek-praktek seksual yang dilakukan secara tidak normal atau dengan 

sesama jenis. Praktek-praktek hubungan biologis yang sah hanyalah lewat lembaga 

pernikahan. 

Solusi untuk fenomena LGBT ini adalah dengan membenahi Pendidikan Agama 

Islam itu sendiri yang mana sekarang Pendidikan Agama Islam terjebak pada pendidikan 

yang terlalu dominan pada ranah intelektual saja tidak menekankan ranah afeksi. Pendidikan 

Agama Islam harus mampu mengolah emosi peserta didik sehingga mampu berperilaku baik. 

Selain itu, untuk mengatasi permasalahan LGBT juga membutuhkan pihak lain seperti 

kebijakan pemerintah. 

Seorang pendidik muslim harus mampu memberikan materi-materi yang relevan 

dengan permasalahan LGBT, misalnya diintegrasikan dengan materi fikih lain seperti bab 

pernikahan dan bab zina. 

Metode untuk menyampaikan materi-materi yang berkaitan dengan LGBT ini adalah 

dengan ceramah dan keteladanan. Pendidik juga harus mengajari siswa tentang aspek-aspek 

spiritual yang lainnya. kemudian memberikan bimbingan rohani seperti pendidikan tasawuf 

yang bertujuan untuk mengolah rasa dari siswa. Upaya penyadaran yang dilakukan harus 

bebas dari tindakan diskriminasi dan segala bentuk kekerasan. 



Bentuk evaluasi untuk mengetahui sejauh mana penanaman nilai-nilai Islam adalah 

dengan pengamatan dan testimoni. Pengamatan dapat dilakukan di dalam kelas maupun 

diluar kelas bahkan diluar lingkungan sekolah sekalipun. 

 

Interpretasi: Bapak Radino merupakan seorang dosen di Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Tujuan Pendidikan Agama Islam menurut beliau 

adalah untuk membentuk insan kamil, yaitu manusia yang memiliki keseimbangan lahir dan 

batin serta mengembangkan potensi-potensi yang telah ada dalam diri manusia. pandangan 

beliau terhadap LGBT yaitu LGBT merupakan suatu penyelewengan dan secara tegas telah 

dilarang oleh agama Islam. Untuk mengatasi permasalahan LGBT ini adalah dengan 

membenahi Pendidikan Agama Islam itu sendiri dengan tidak hanya mengacu pada aspek 

kognitif semata namun juga menacu pada aspek afeksi. Disamping itu juga dengan 

memberikan pemahaman agama yang benar berkaitan dengan LGBT. Dalam upaya 

penyadaran terhadap pelaku LGBT tidak dibenarkan adanya diskriminasi dan bentuk 

kekerasan. Bentuk evaluasi yang dapat dilakukan adalah dengan melakukan pengamatan dan 

testimoni. 

  



CACATAN LAPANGAN 5 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari, Tanggal  : Rabu, 20 Juni 2017 

Jam    : 15.00 WIB 

Lokasi    : Ruang Wakil Rektor 1 Gedung PAU UIN Sunan Kalijaga 

Sumber Data   : Prof. Dr. Sutrisno, M. Ag. 

Deskripsi Data  : 

Bapak Sutrisno merupakan dosen PAI Fakultas UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

Beliau sekarang menjabat sebagai wakil rektor 1. 

Tujuan Pendidikan Agama Islam menurut beliau adalah supaya manusia dapat 

mensyukuri semua potensi yang diberikan kepadanya sebagaimana yang terdapat pada surat 

An-Nahl ayat 78. 

Menurut beliau LGBT terbentuk karena sebuah proses panjang dari faktor-faktor 

eksternal yang diperolehnya. Menurut beliau segala apa yang didengar, dilakukan, dan 

dirasakan akan membentuk jati diri orang yang bersangkutan. LGBT bukanlah jenis penyakit 

tetapi LGBT merupakan suatu proses menjadi yang terbentuk karena lingkungan. Allah 

menciptakan manusia dalam keadaan tidak mengetahui apa-apa, seseorang menjadi 

bagaimana tergantung dari apa yang ia dengar, ia lihat dan ia rasa. 

Solusi untuk permasalahan LGBT adalah dengan memberi pemahaman bahwa 

perbuatan tersebut tidak sesuai dengan ajaran Islam dan mengupayakan agar memperbaiki 

diri sesuai dengan ajaran Islam. 

Materi PAI yang relevan untuk mengatasi permasalahan LGBT tergantung kepada 

beberapa kondisi, yaitu dimana dan kapan. Materi PAI yang bagus adalah yang sesuai dengan 

kebutuhan siswa dan sesuai dengan kondisi masing-masing. Pendidikan Agama Islam harus 

berorientasi pada problem pesera didik. 

Strategi yang baik dalam menangani fenomena LGBT ini adalah disesuaikan dengan 

kondisi subjek didik. Sebagai contoh apabila siswa lebih menyukai bentuk-bentuk media 

visual, maka strateginya dibuat dengan bentuk visual, begitupun dengan seni dan yang 

lainnya. 

Evaluasi yang dapat dilakukan adalah dengan melalui pengamatan sehari-hari. guru 

harus proaktif untuk melihat perkembangan peserta didiknya disekolah maupun di 

lingkungan masyarakat. Guru harus dapat melihat bagaimana perilaku peserta didiknya 

apakah sudah sesuai dengan nilai-nilai Islami atau belum. 

 



Interpretasi: Bapak Sutrisno merupakan dosen PAI di Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Sunan Kalijaga dan saat ini menjabat sebagai wakil rektor 1. Tujuan 

Pendidikan Agama Islam menurut beliau adalah agar manusia mampu mansyukuri segala apa 

yang diberikan kepadanya oleh Allah. Menurut beliau LGBT terbentuk karena lingkungan, 

faktor eksternallah yang mempengaruhi pembentukan perilaku menyimpang ini. Segala apa 

yang didengar, dilihat, dan dilakukan akan membentuk pribadi seseorang demikian pula 

dengan LGBT. Solusi untuk LGBT adalah dengan memberikan penyadaran bahwa perilaku 

tersebut merupakan perilaku menyimpang dan mengupayakan agar memperbaiki diri sendiri. 

Materi yang relevan untuk mengatasi masalah LGBT adalah disesuaikan dengan 

permasalahan dan kebutuhan peserta didik. Strategi yang tepat adalah disesuaikan dengan 

kondisi subjek didik. Bentuk evalusi yang dapat dilakukan adalah dengan melakukan 

pengamatan perilaku sehari-hari, karena perilaku adalah cerminan dari diri seseorang. 

  



CACATAN LAPANGAN 6 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari, Tanggal  : Jum’at, 26 Mei 2017 

Jam    : 09.00 WIB 

Lokasi    : Ruang Wakil Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

  Keguruan UIN Sunan Kalijaga lt. 2. 

Sumber Data   : Dr. Muqowwim 

Deskripsi Data  : 

Bapak Muqowim adalah dosen Pendidikan Agama Islam di Fakultas Ilmu Tarbiyah 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

Tujuan Pendidikan Agama Islam menurut Bapak Muqowim adalah mengembalikan 

jiwa yang diberikan oleh Allah dimana jiwa tersebut adalah jiwa yang penuh dengan 

kesempurnaan. Jiwa yang sempurna adalah jiwa yang memiliki kualitas kedamaian, kualitas 

cinta, kualitas bahagia, kualitas kekuatan dan kualitas kemurnian. Pendidikan Agama Islam 

berupaya untuk menghidupkan kuaitas jiwa tadi dan mengembalikannya pada kondisi awal. 

Dalam pandangan Pak Muqowim, pada dasarnya manusia memiliki kualitas-kualitas 

jiwa yang sempurna, tetapi dalam proses kehidupannya terkadang kualitas jiwa tersebut 

berkurang bahkan hilang. Manusia juga memiliki lima kebutuhan universal yaitu kebutuhan 

untuk dicintai, dipahami, dinilai, dihargai, dan kebutuhan akan rasa aman. Kaitannya dengan 

LGBT adalah bahwa para pelaku LGBT sebenarnya merindukan kualitas jiwa sempurna 

mereka dan mereka tidak mendapatkan lima kebutuhan universal manusia tersebut sehingga 

menggiring mereka kepada hidup yang jauh dari norma dan agama. 

Solusi terhadap permasalahan LGBT adalah dengan menjadikan Pendidikan Agama 

Islam menjadi pelajaran yang disenangi, memberikan rasa nyaman, mampu menghargai 

kebutuhan dasar manusia, sehingga PAI mampu menanamkan nilai-nilainya dan mampu 

menjadikan seseorang mendaparkan apa yang selama ini dicarai yaitu lima kebutuhan 

universal yang kemudian akan menjadikan manusia memiliki jiwa sempurna yang sejak awal 

telah diberikan. 

Strategi seorang pendidik dalam menghadapi permasalahan LGBT adalah dengan 

merubah pola pikir pendidik itu sendiri. Pendidik harus bisa menjadi sahabat bagi setiap 

peserta didik sehingga mampu memahami hakekat peserta didik dan menentukan strategi 

yang tepat tepat sesuai dengan kondisi peserta didik. 

Materi Pendidikan Agama Islam yang diperlukan untuk mengatasi permasalahan 

LGBT adalah materi yang mengedepankan nilai-nilai, materi yang mampu mengembalikan 



kualitas jiwa manusia. Dalam pelajaran Al-Qur’an tidak hanya dihafal namun ditekankan 

dalam hal memahami, menghayati dan mempraktekkan sehingga lebih ditekankan pada nilai-

nilai hidup. Dalam pelajaran Akidah tidak bisa dilepaskan dari akhlak, seseorang dengan 

akidah yang kuat pasti memiliki akhlak yang kuat pula. Dalam pelajaran sejarah, ditekankan 

bagaimana mengambil pelajaran dari masa lalu untuk membangun masa depan. Dalam fikih 

tidak hanya ditekankan pada ritual ibadah semata, namun lebih kepada nilai-nilai yang 

terdapat dari ibadah-ibadah tersebut. 

Evaluasi yang dapat dilakukan adalah dengan melihat peserta didik apakah ia sudah 

mendapatkan kualitas jiwa yang sempurna atau belum, bila peserta didik semakin damai, 

semakin murni, semakin memiliki kekuatan dan penuh cinta dan berbahagia maka nilai-nilai 

yang ditanamkan telah tercapai. 

 

Interpretasi: Bapak Muqowim merupakan dosen di prodi PAI Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga. Menurut beliau tujuan dari Pendidikan Agama 

Islam adalah untuk mengembalikan jiwa manusia yang penuh dengan kesempurnaan dan 

memenuhi kebutuhan universal manusia yaitu kebutuhan untuk dicintai, dipahami, dinilai, 

dihargai dan kebutuhan akan rasa aman. LGBT merupakan dampak dari seseorang yang tidak 

bisa mencapai kesempurnaan jiwanya dan tidak terpenuhinya kebutuhan universal. Solusi 

sebagai pendidik untuk mengatasi fenomena LGBT adalah dengan menjadikan PAI sebagai 

pelajaran yang menyenangkan dan nyaman sehingga penanaman nilai-nilai PAI dapat 

dilakukan dengan mudah. Materi yang relevan untuk mengatasi permasalahan LGBT adalah 

materi-materi yang berorientasi pada nilai-nilai. Untuk melihat perkembangan peserta didik 

dapat dilihat dari kualitas jiwanya. 

 

  



CACATAN LAPANGAN 7 

Metode Pengumpulan Data : Observasi 

Hari, Tanggal  : Jum’at, 26 Mei 2017 

Jam    : 15.00 WIB 

Lokasi    : Fakultas Ilmu Tarbiyah dan KeguruanUIN Sunan 

   Kalijaga Yogyakarta 

Deskripsi Data  : 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta secara geografis dibatasi oleh: 

1. Sebelah Utara  : Gedung Wanitatama dan Jalan Marsda Adisucipto. 

2. Sebelah Barat  : Dusun Sapen, Saphire Square. 

3. Sebelah Selatan  : Dusun Sapen. 

4. Sebelah Timur  : Sungai Gajah Uwong dan Dusun Gowok. 

Adapun fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta berada di kompleks kampus barat (sebelah barat Jalan Timoho). Gedung 

Fakultas Tarbiyah menyatu dengan  gedung Fakultas Syariah dan Hukum dan secara 

spesifik dibatasi oleh: 

1. Sebelah utara  : Fakultas Syariah dan Hukum. 

2. Sebelah Barat  : Dusun Sapen. 

3. Sebelah Selatan  : Area Parkir Terpadu dan Dusun Sapen. 

4. Sebelah Timur  : Fakultas Sains dan Teknologi. 

Interpretasi: Uin Sunan Kalijaga secara geografis pada sebelah utara dibatasi 

oleh Gedung Wanitatama dan Jalan Marsda Adisucipto. Sebelah Barat dibatasi 

oleh Dusun Sapen, Saphire Square. Sebelah Selatan dibatasi oleh Dusun Sapen, 

sebelah timur dibatasi oleh Sungai Gajah Uwong dan Dusun Gowok. Sedangkan 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan keguruan secara geografis pada sebelah utara dibatasi 

oleh Fakultas Syariah dan Hukum. Sebelah barat dibatasi oleh Dusun Sapen. 



Sebelah Selatan dibatasi oleh area parkir terpadu. Sebalah timur dibatasi oleh 

Fakultas Sains dan teknologi. 
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